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BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah

Seni merupakan salah satu unsur kebudayaan yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia. Dalam sejarah perkembangan masyarakat, mulai dari masyarakat primitif sampai masyarakat modern sekarang, masing-masing memiliki penghayatan dan apresiasi terhadap cita rasa keindahan seni. Munculnya berbagai macam ritus dan upacara keagamaan yang diiringi dengan satu jenis kesenian yang khas dapat mencirikan keberadaan sebuah kelompok masyarakat dengan ruang lingkup terbatas pada wilayah tertentu. Sebuah ritual atau upacara adat ini biasanya berupa tarian, nyanyian yang dilengkapi dengan bermacam alat-alat pendukung keperluan upacara. Kebudayaan itulah yang pada akhirnya diangkat sebagai sebuah bentuk tradisi dan menjadi bagian kehidupan adat di dalam masyarakat tersebut. 

Tradisi yang dimiliki suatu kelompok masyarakat tertentu inilah yang kemudian dikenal oleh masyarakat lain yang berbeda kepercayaan dan keyakinan yang dianutnya. Maka sifat tradisi yang pada mulanya sakral, berubah menjadi tontonan yang menghibur dengan diperagakannya bentuk-bentuk tiruan ritus atau upacara keagamaan tersebut dalam bentuk pertunjukan yang indah penuh dengan nilai-nilai estetika. 
Selain sifatnya yang menghibur pertunjukan atau drama yang sekarang lebih dikenal dengan teater sangat menarik untuk dinikmati dan dan diapresiasi. Keragaman dan kakayaan seni budaya inilah yang menjadi sumber daya yang tak ternilai harganya. 

Di Jogjakarta, hingga saat ini terdapat puluhan kelompok kesenian dengan dukungan ratusan orang yang mengabdikan waktunya untuk mengembangkan dan melestarikan seni budaya. Namun, informasi mengenai organisasi seni budaya dan segala kegiatan yang dilakukan masih sulit didapatkan. Terlebih lagi, perkara ini sangat menggejala dalam dunia seni pertunjukan. Mengingat bahwa hasil karya kerja-kerja dari kelompok-kelompok kesenian sangat memerlukan hadirnya orang lain dalam setiap aktivitasnya yang berperan sebagai apresian. Tentunya, dalam hal ini informasi menjadi kata kunci yang mampu menjawab permasalahan yang ditemukan, sehingga proses berkesenian dan pengembangan nilai-nilai budaya dapat berjalan lebih dialektis. 
Tersedianya informasi yang lengkap tentunya akan memicu pertumbuhan dan perkembangan dari sebuah organisasi atau kelompok masyarakat kesenian secara dinamis. Sebaliknya, dengan tidak adanya informasi yang memadai tentunya akan  membuat organisasi sulit untuk tumbuh atau bahkan (stagnan) mandeg sama sekali. Hal ini sangat tidak diharapkan. Sebab, proses pertumbuhan dari kesenian sangatlah besar peranannya dalam menentukan arah perkembangan kebudayaan. Sehingga untuk tetap menjaga keberlangsungan hidup budaya yang ada, kita tidak bisa semata-mata melupakan tradisi yang berkembang di tengah-tengah masyarakat kita.

Forum Komunikasi dan Pengembangan Teater Kampus (FKPTK), sebagai  salah satu organisasi yang bergerak dalam bidang penelitian dan pengembangan seni pertunjukan teater telah membentuk sebuah jaringan komunikasi atau network antar organisasi teater kampus yang bernaung di perguruan tinggi Jogjakarta. Dan dengan semakin cepatnya pertumbuhan seni pertunjukan teater di tiap-tiap perguruan tinggi di Jogjakarta, tentunya hadirnya FKPTK akan sangat berpengaruh dalam proses perkembangan kelompok-kelompok teater dengan mememberikan layanan informasi secara lengkap guna membantu jalinan komunikasi dan kerjasama antar organisasi teater. 

1.2. Pokok Masalah

Informasi yang akurat tentunya akan sangat diperlukan oleh setiap kelompok-kelompok kesenian dan masyarakat umum, di mana dengan adanya informasi tersebut, setiap organisasi teater dan teaterawan dapat lebih mengembangkan kemampuannya baik secara personal maupun organisasi.
Dalam hal ini Forum Komunikasi dan Pengembangan Teater Kampus Jogjakarta (FKPTKJ) belum dapat memberi layanan informasi yang dibutuhkan secara optimal. Sehingga dengan terciptanya media informasi ini, diharapkan nantinya akan memberikan ruang bagi organisasi-organisasi teater yang berada di setiap kampus di Jogjakarta untuk dapat saling berkomunikasi, bekerjasama, saling berbagi informasi dan peluang, saling mengisi, untuk selanjutnya berkembang dan tumbuh seiring bersama sehingga pada akhirnya akan dapat lebih diterima oleh baik di lingkungan kampusnya maupun masyarakat luas yang masih jarang sekali mengetahui keberadaan dan aktivitas yang dilakukan oleh organisasi-organisasi teater sebagai pelaku budaya khususnya seni pertunjukan. 
1.3. Batasan masalah

Disebabkan kompleksnya informasi organisasi-organisasi teater yang ada, maka informasi yang disajikan dalam sistem informasi ini difokuskan hanya pada informasi teater kampus yang ada di Yogyakarta, meliputi keberadaan organisasi teater, identitas teater, alamat teater, sejarah berdirinya, produksi pementasan, prestasi yang diraih dan jadwal pementasan yang akan dilaksanakan dari tiap-tiap organisasi teater kampus di Jogjakarta.. 

1.4.  Tujuan Penulisan Karya Tulis

Pembuatan karya tulis ini bertujuan untuk:
1. Memenuhi syarat kelulusan dalam meraih gelar Ahli Madya Komputer di Sekolah Tinggi Manajemen Informatika dan Komputer (AKAKOM) Yogyakarta.

2. Mendukung keprofesionalan pekerja seni teater dengan menjebataninya lewat sebuah media sistem informasi yang akan memberikan kemudahan dalam rangka pembentukan sebuah jaringan kerja sama antar organisasi teater-teater  kampus di Jogyakarta dalam rangka pengembangan dan pelestarian nilai-nilai kebudayaan.

3. Diharapkan sistem informasi ini dapat menjadi perangkat yang paling efektif untuk mensosialisasikan maupun mempublikasikan seni pertunjukan kepada  masyarakat secara luas yang ingin mengetahui lebih jauh tentang perkembangan seni pertunjukan teater di Jogyakarta.

4. Meskipun pembuatan sistem informasi ini pada dasarnya ditujukan untuk organisasi teater kampus, tetapi tidak menutup kemungkinan dipergunakan dan dimanfaatkan oleh organisasi-organisasi seni budaya lainnya dan masyarakat untuk dapat mengakses informasi di dalamnya.

1.5.  Metode Pengumpulan Data
Untuk lebih mempermudah dalam penganalisaan permasalahan yang ada, maka penulis menggunakan  beberapa metode penelitian yang akan membantu dalam pengumpulan data, pembuatan program dan maupun pembuatan informasi yang akan disajikan. 
Adapun mertode pengumpulan data yang digunakan, yaitu:

1. Riset Lapangan

Dalam riset lapangan ini dilakukan dua langkah penelitian, yaitu :
a. Observasi, yaitu dengan melakukan pengamatan secara langsung tentang organisasi teater kampus yang diteliti untuk memberikan kemudahan kepada penulis dalam menentukan informasi yang akan disajikan.

b. Wawancara, yaitu dengan melakukan tanya jawab secara langsung kepada pengurus dan anggota organisasi yang berhubungan dengan teater di Jogjakarta.

2.    
Studi Kepustakaan

Dengan metode ini penulis melakukan pengkajian terhadap referensi-referensi yang berhubungan dengan pembuatan program yang akan dikerjakan maupun pengkajian terhadap referensi-referensi yang berhubungan dengan informasi teater kampus di Yogyakarta.

1.6.    Sistematika Penulisan Karya Tulis 
Dalam pengerjaan karya tulis agar lebih mudah, maka digunakan sistematika penulisan sebagai berikut:

BAB I.
  PENDAHULUAN


Pada bab ini diuraikan latar belakang masalah, pokok masalah, batasan    masalah, tujuan penulisan karya tulis, metode pengumpulan data dan sistematika penulisan karya tulis.
BAB II.     LANDASAN TEORI


Pada bab ini dijelaskan tentang sekilas sejarah perkembangan kelompok-kelompok teater yang ada di Yogyakarta, organisasi atau lembaga Forum Komunikasi Pengembangan Teater Kampus di Jogjakarta, tahapan pengolahan data, tahapan pembuatan informasi, pengertian internet, pengertian HTML, pengertian WEB, bahasa pemrograman PHP, MySql serta Web Server Apache.

BAB III.    PERANCANGAN SISTEM


  Dalam bab ini diuraikan tentang definisi sistem, perangkat kerasyang digunakan, perangkat lunak yang digunakan, rancangan tabel basis data, hubungan relasi antar tabel, bagan alir sistem, rancangan masukan dan rancangan keluaran.

BAB IV     IMPLEMENTASI PROGRAM


  Pada bab ini dijelaskan tentang langkah-langkah pembuatan program,  dimulai dari proses pembuatan tabel, prses penginputan data, pengeditan data, pembuatan laporan dan penghapusan data sampai pada akhirnya terbentuklah sebuah informasi yang akan disajikan.

BAB V      PENUTUP

                  Bab ini berisi kesimpulan dari karya tulis serta saran-saran yang dapat disampaikan sebagai bahan pertimbangan untuk proses pengembangan program selanjutnya.
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